USC UTS STUDENT CONFERENCE
VOL. 1 NO. 6 AGUSTUS 2023

HUBUNGAN ANTARA PSYCHOLOGICAL WELL-BEING DENGAN KOMITMEN
ORGANISASI PADA ANGGOTA HIMPUNAN MAHASISWA ISLAM CABANG
SUMBAWA

Analisa' dan Fitra Hasri Rosandi”’
'Mahasiswa Program Studi Psikologi, Fakultas Psikologi Dan Humaniora, Universitas Teknologi Sumbawa
itra.hasri.rosandi@uts.ac.id

ABSRTAK

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antar psychological well-being
dengan komitment organisasi pada anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis pendelitian yang bersifat korelasional. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik acak berdasarkan area (cluster random sampling) sebanyak
69 sampel. Instrument penelitian ini terdiri dari dua skala yaitu skala psychological well-being dan
skala komitmen organisasi. Hasil penelitian menunjukkan terdapat adanya hubungan positif dan
signifikan antara psychological well-being dan komitmen organisasi pada anggota Himpunan
Mabhasiswa Islam Cabang Sumbawa dengan nilai koefisien korelasi 0,432 dengan nilai sig. (phitung) =
0,001 atau p<0,05 yang berarti searah sehingga jika psychological well-being anggota organisasi
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa tinggi maka komitmen organisasinya juga tinggi
sebaliknya jika psychological well-being anggota organisasi Himpunana Mahasiswa Islam Cabang
Sumbawa rendah maka komitmen organisasinya juga rendah.

Kata Kunci: Mahasiswa; Anggota Organisasi; Psychological Well-Being, Komitmen Organisasi ;
Himpunan Mahasiswa Islam

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the relationship between psychological well-being and
organizational commitment to members of the Sumbawa Branch of the Islamic Student Association.
This study uses a quantitative approach to the type of research that is correlational. The sampling
technique used a random technique based on area (cluster random sampling) of 69 samples. The
research instrument consisted of two scales, namely the psychological well-being scale and the
organizational commitment scale. The results showed that there was a positive and significant
relationship between psychological well-being and organizational commitment in members of the
Sumbawa Branch Islamic Student Association with a correlation coefficient of 0.432 with a sig.
(pcount) = 0.001 or p<0.05 which means unidirectional so that if the psychological well-being of the
members of the Sumbawa Branch Islamic Student Association is high then the organizational
commitment is also high otherwise if the psychological well-being of members of the Sumbawa Branch
Islamic Student Association is low then the organizational commitment also low.

Keywords: Student;, Organization member,; Psychological Well-Being, Organizational Commitment ;
Islamic Student Association
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PENDAHULUAN

Organisasi yang ada disetiap kampus begitu banyak sehingga mahasiswa dapat
memilih organisasi mana pun yang diminati oleh setiap mahasiswa. Setelah menjadi bagian
dari organisasi tentu saja anggota menunjukkan prilaku loyalitas terhadap organisasi dan
prilaku loyalitas anggota terhadap organisasi tentu saja bentuk komitmen anggota terhadap
organisai. Komitmen organisasi adalah keterlibatan setiap individu di sebuah organisasi
kemudian sanggup untuk mengerjakan dengan baik apa yang menjadi tanggung jawabnya
(Trihapsari V. R., 2022). Faktanya masih banyak anggota yang tidak menunjukkan sikap
komitmen organisasi, seperti tidak loyalitas terhadap organisasi, tidak hadir pada kegiatan
yang diadakan oleh organisasi, tidak menaati peraturan yang ada di organisasi tidak hadir rapat
bagi pengurus, dan masih banyak lagi. Selain itu, ikatan emosional sesama anggota yang
belum kuat, kesibukan di bangku kuliah sehingga menyebabkan anggota tidak hadir pada
kegiatan organisasi dan tidak mampu membagi waktu antara perkuliahan dan organisasi
sehingga menjadi alasan mengapa anggota meninggalkan tanggung jawab di organisasi
(Yuliani, 2019). Menurut (Mowday, 2013) mengatakan bahwa faktor yang mampu
mempengaruhi komitmen organsasi yaitu seberapa mengertinya anggota bahwa organisasi
yang diikuti sangat perduli terhadap psychological well-being dan kesejahteraan fisik. Selain
itu, ketika anggota memiliki kemampuan untuk membangun hubungan positif kepada anggota
lain di organisasi dapat mempengaruhi komitmen organisasi anggota. Namun masih terdapat
beberapa anggota didalam organisasi merasa malu ketika ingin membentuk sebuah hubungan
yang positif dengan anggota lainnya sehingga kurangnya kontribusi terhadap organisasi
(Anam, 2017). Menurut Ryff (1989) (Sumakul, 2020) Memiliki keahlian untuk membentuk
sebuah hubungan yang posistif kepada orang lain merupakan aspek dari psychological
well-being yaitu kemampuan untuk menerima diri apa adanya, membentuk hubungan yang
positif kepada orang lain, mampu menguasai lingkungan sekitar, memiliki tujuan hidup,
memiliki kemandirian dan pengembangan pribadi yang berkelanjutan. Ketika psychological
well-being anggota rendah berdampak kepada organisasi karena ketidak nyamanan anggota di
organisasi (Vrishelaningrum, 2022). Kesejahteraan psikologi adalah tujuan utama yang ingin
dimiliki oleh setiap individu sehingga mampu memaksimalkan potensi yang dimilikinya
(Dana, 2022). Penelitian serupa yang dilakukan oleh (Pratama F. &., 2021) yang dimana
menunjukkan hasil analisis data yaitu nilai signifikansi adalah 0,000 (p < 0.05), artinya

terdapat hubungan siginifikan antara variabel psychological well-being dengan variabel
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komitmen organisasi. Kemudian hasil lain menunjukkan berupa nilai koefisien korelasi yang
ditemukan yaitu 0.821 atau nila r = 0.827, yang artinya kedua variabel memiliki korelasi yang
kuat antara variabel komitmen organisasi dan variabel pyschological well-being. Rumusan
masalah yang ditemukan berupa apakah terdapat hubungan pada variabel psychological
well-being dengan variabel komitmen organisasi pada anggota Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Sumbawa. Kemudian hipotesis yang diajukan yaitu Ha : terdapat hubungan yang
signifikan antara kedua variabel dan Ho : tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
kedua variabel. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
psychological well-being dengan komitmen organisasi pada anggota Himpunan Mahasiswa

Islam Cabang Sumbawa.

METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan berupa kuantitatif yang didefinisikan sebagai salah satu
pendekatan guna untuk memverifikasi teori-teori secara objektif dengan melakukan pengujian
terhadap variabel, dapat diukur menggunakan instrument sehingga menghasilkan data yang
berbentuk angka yang dianalisis menggunakan prosedur statistik (Uyun, 2022). Pada
penelitian ini menggunakan jenis korelasional yamg didefinisikan sebagai sebuah penelitian
yang biasa digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan antara variabel yang satu
dengan yang lainnya (Firmansyah, 2020). Penelitian ini dilaksanakan di organisasi Himpunan
Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa Nusa Tenggara Barat. Populasi yang digunakan yaitu
anggota organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa dengan jumlah anggota 222
anggota. Pada pemilihan sampel menggunakan teknik probability sampling dengan teknik
acak bedasarkan area atau cluster random sampling sebanyak 69 anggota. Kemudian, terdapat
dua dua skala yang digunakan peneliti sebagai instrument dalam mengumpulan data penelitian
yaitu psychological well-being dengan jumlah item sebanyak 49 dengan koefisien reliabilitas
0.936 dan juga skala komitmen organisasi dengan jumlah item sebanyak 25 dengan koefisien
reliabilitas 0.954. Peneliti menggunakan teknik analisis uji korelasi menggunakan bantuan
aplikasi dari program computer yaitu spss versi 27 for windows bedasarkan data yang telah

dikumpulkan.
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PEMBAHASAN
Tabel.1. Distribusi Data Psychological Well-Being
Descriptive Statistics
M Range Minimum Maximum sSum Mean Std. Deviation Variance
PSYCHOLOGICAL WELL- 69 82 107 188 10030 14536 15.292 233.852
EEIMNG
Walid N (listwise) 69

Sumber : aplikasi spss versi 27

Bedasarkan tabel yang tertera, skala psychological well-being dengan jumlah

subjek sebanyak 69 anggta diketahui bahwa nilai minimal yaitu 107, nilai maksimal

sebesar 189 rentang atau range antara nilai minimal dan nilai maksimal yaitu 82, nilai

rata-rata atau mean yaitu 145,36 nilai keragaman data (variance) 233.852 dan nilai

standar deviasi 15,292.

Tabel.2. Distribusi Frekuensi Psychological Well-Being

PSY

Curmulative
Frequency Percent  Valid Percent Percent
Yalid REMDAH 2 248 249 28
TINGGI 36 522 522 551
SAMGAT TINGGI 31 449 449 100.0

Total 69 100.0 100.0

Sumber : aplikasi spss versi 27
ERENDAH
[ShNele]
[JSANGAT TINGGI

3
4093%
[SANGAT TINGG

ES
5277%
THGG!
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Gambar 1. Diagram distribusi frekuensi psychological well-being

Sumber : aplikasi spss versi 27

Pada gambar diatas, disumpulkan bahwa frekuensi dari skala
psychological well-being pada anggota organisasi Himpunan Mahasiswa Islam

Cabang Sumbawa secara umum mendominasi pada kategorisasi sangat tinggi.

Tabel.3. Distribusi Data Komitmen Organisasi

Descriptive Statistics
I Range Minimum  Maximum Sum Mean Std. Deviation  Variance
KOMITMEMN ORGANISASI 69 70 72 142 6979 101.14 11.397 129.890
Valid M (listwise) 69

Sumber : aplikasi spss versi 27

Bedasarkan tabel tersebut, skala komitmen organisasi dengan jumlah
subjek sebanyak 69 anggota didapatkan nilai minimal 72, nilai maksimal
sebesar 142, t = rentang atau range yang didapatkan yaitu 70, kemudian nilai
mean atau rata-rata yang di peroleh 101,14, nilai keragaman data (variance)

129,890 dan nilai standar deviasi 11,397.

Tabel.4. Distribusi Frekuensi Komitmen Organisasi

KOMITMEN
Cumulative
Frequency Fercent  Walid Percent Fercent
Walid REMDAH 14 275 275 27.h
TINGGI 43 62.3 62.3 898
SAMGAT TINGGI 7 10.1 101 100.0
Total 64 100.0 100.0
Sumber : aplikasi spss versi 27
KOMITMEN
W RENDAH
OTINGGI
sanoa] B SANGAT TINGGI
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Gambar 3. Diagram Frekuensi Komitmen Organisasi

Sumber : aplikasi spss versi 27

Komitmen organisasi yang dimiliki oleh anggota Himpunan Mahasiswa
Islam Cabang Sumbawa secara umum mendominasi pada kategorisasi tinggi.
Hal ini mengindikasikan bahwa anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang

Sumbawa memiliki komitmen pada organisasi yang tinggi.

Tabel.6. Hasil Uji Korelasi

Correlations

PSYCHOLOG
ICAL WELL- KOMITMEN
EEING ORGANMISASI

PSYCHOLOGICAL WELL-  Pearson Correlation 1 4327
BEING

Sig. (2-tailed) =001
B} 69 ]
KOMITMEN QRGANISASI Pearson Correlation 432" 1
Sig. (2-tailed) =.001
N 69 69
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Sumber : aplikasi spss versi 27

Dari hasil analisis yang ditunjukkan dapat dilihat bahwa korelasi atau hubungan
kedua variabel psychological well-being dengan variabel komitmen organisasi
diperolehan hasil data yang menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan kepada 69
subjek memperoleh nilai koefisien korelasi positif sebesar 0.432 dengan nilai
signifikansi (Phitung) = 0.001 atau p<0.05 yang berarti terdapat hubungan positif dan
signifikansi antara psychological well-being dengan komitmen organisasi. Kemudian
hubungan antara psychological well-being dengan komitmen organisasi pada anggota
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa menunjukkan hasil yaitu sedang.
Bedasarkan hasil uji korelasi tersebut, sehingga hipotesisi pada penelitian ini dengan
judul hubungan antara psychological well-being dengan komitmen organisasi pada
anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa dapat diterima dan korelasi
signifikansi yang hasilkan yaitu korelasi signifikansi searah yang dimana semakin
tinggi psychological well-being anggota organisasi Himpunana Mahasiswa Islam
Cabang Sumbawa maka semkin tinggi komitmen organisasinya. Kemudian ketika
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psychological well-being  pada anggota Himpunana Mahasiswa Islam Cabang

Sumbawa rendah maka komitmen organisasinya juga rendah.

Hasil perolehan analisis yang didapatkan yaitu kedua variabel antara
psychological well-being dengan variabel komitmen organisasi pada anggota
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa memiliki hubungan yang positif dan
juga signifikan hal ini terlihat dari hasil siginifikan (sig) sebesar 0,001 (p<0.05), dalam
artian hipotesis Ha yang diajukan dapat diterima. Kemudian di perkuat dengan
perolehan dari analisis data yang memperlihatkan hasil nilai koefisien korelasi yaitu
0,432. Sehingga hasil yang ditunjukan dari hubungan kedua variabel yaitu variabel
psychological well-being dengan variabel komitmen organisasi pada anggota
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa yaitu sedang. Hasil dari koefisien
korelasi memberikan nilai yang positif dalam artian hubungan yang diperlihatkan dari
kedua variabel yaitu searah, artinya jika psychological well-being pada anggota
organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa tinggi maka komitmen
organisasinya juga tinggi sebaliknya ketika psychological well-being pada anggota
organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa rendah maka komitmen

organisasinya juga rendah.

Aspek psychological well-being tertinggi yaitu pengembangan pribadi dengan
rerata 2.87 dengan kategori tinggi. Serta yang paling rendah yaitu aspek penguasaan
terhadap lingkungan dengan rerata 2,57 dengan kategori tinggi. Artinya psychological
well-being yang lebih banyak dialami oleh anggota organisasi Himpunan Mahasiswa
Islam Cabang Sumbawa yaitu pengembangan pribadi yang diartikan sebagai suatu
perasaan dapat bergerak melewati setiap tahap pada perkembangan, terbuka terhadap
hal-hal yang baru atau dengan kata lain terbuka akan pengalaman baru, memahami
potensi dalam diri dan senantiasa melakukan perubahan pada hidup setiap saat. Hal ini
menunjukkan bahwa anggota organisasi telah merasakan pengembangan pribadi
sehingga anggota merasa bahwa dirinya mulai mengalami perkembangan yang ditandai

dengan anggota cukup terbuka terhadap pengalaman-pengalaman baru yang akan
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membantu dirinya untuk terus berkembang. Tentu hal ini dikarenakan anggota mulai
menyadari akan potensi yang dimiliki dan harus dikembangkan. Selain dari itu anggota
juga cukup menyadari bahwa melakukan perbaikan atau evaluasi terhadap diri
bertujuan untuk memperbaiki diri agar perkembangan pribadi terus meningkat.

Pengembangan pribadi berfokus pada bagaimana seseorang mampu untuk
mencapai aktualisasi diri. Aktualisasi merupakan tujuan utama dari perkembangan
pribadi ( (Distina, 2019). Pada orientasi ini anggota tentu melakukan berbagai cara
agar perkembangan pribadinya tercapai. Namun anggota dengan perkembangan pribadi
yang sedang akan menunjukkan bahwa anggota merasa cukup mengalami kemajuan
dan pengembangan akan potensi diri, merasa cukup mampu ntuk mengembangkan
sikap dan tingkah laku baru, anggota juga mulai merasa cukup jenuh terhadap
organisasi (Sa’diyah, 2016). Pengembangan pribadi begitu penting dimiliki oleh
anggota organisasi karena dengan adanya perkembangan pribadi, anggota mengalami
psychological well-being dalam berorganisasi. Selain itu anggota juga akan mengetahui
perkembangan dirinya dari waktu ke waktu. Kemudian penguasaan lingkungan
beberapa anggota juga menunjukkan prilaku cukup menguasai lingkungan sekitar,
mampu mengontrol diri serta cukup terbuka dengan kesempatan yang ada.

Kemudian hasil analisis data juga menunjukkan bahwa komitmen organisasi
pada anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa secara umum
mendominasi pada kategorisasi tinggi sebesar 62,3%. Hal ini mengindikasikan bahwa
banyak anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa memiliki komitmen
pada organisasi. Aspek komitmen organisasi dengan nilai tertinggi adalah aspek
komitmen normatif yaitu perasaan anggota untuk terus berada didalam organisasi
dengan rerata 3. Serta yang paling rendah adalah komitmen berkelanjutan yaitu
perasaan untuk terus berkorban terhadap organisasi sehingga anggota organisasi terus
bertahan di dalam organisasi tersebut dengan rerata 2,25. Artinya jenis komitmen
organisasi yang paling banyak dimiliki oleh anggota Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Sumbawa yaitu komitmen normatif. Artinya anggota organisasi Himpunan
Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa memiliki sikap dan perasaan untuk terus berada di
dalam organisasi yang ditandai dengan anggota yang cukup setia terhadap organisasi
yang dibuktikan dengan anggota yang berkontribusi pada organisasi dari sejak di kader

sampai sekarang, kemudian anggota juga memiliki perasaan cukup bahagia berada di
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dalam organisasi dan merasa bangga untuk terus mengerjakan tugas dan tanggung
jawab yang diamanahkan. Bentuk kebanggaan anggota di dalam organisasi yaitu
anggota mampu menyelesaikan amanah yang diberikan seperti menjadi kepanitiaa dan
menjadi pengurus di dalam organisasi.

Sehingga komitmen normatif yaitu hasrat yang tinggi dari anggota untuk terus
bekera di organisasi dikarenakan adanya perasaan untuk menetap di dalam organisasi
(Parinding, 2017). Anggota yang mempunyai komitmen normatif tentu ingin terus
berada di dalam organisasi karena adanya perasaan yang dimiliki oleh anggota bahwa
menjadi bagian dari organisasi dan berkonribusi untuk organisasi merupakan sebuah
kewajiban bagi dirinya. Sehingga anggota akan berkontribusi pada organisasi demi
mencapai tujuan organisasi tersebut. Anggota dengan komitmen normatif yang sedang
tentu akan menjadi bagian dari organisasi karena adanya perasaan cukup
menguntungkan ketika berada pada organisasi tersebut dalam artian anggota organisasi
merasa adanya timbal antara kinerja anggota dengan manfaat yang didapatkan
(Ariyani, 2020). Ketika anggota memiliki komitmen normatif tentu berdampak baik
pada organisas. Beberapa anggota juga menunjukkan prilaku enggan untuk
berkontribusi pada organisasi ketika hal tersebut tidak menguntungkan dirinya,
terkadang tidak perduli pada ketetapan organisasi sehingga timbul perasaan bahwa
kemajuan dari organisasi bukan menjadi tanggung jawabnya.

Dari hasil yang sudah didapatkan bahwa pada aspek psychological well-being
yang tertinggi yaitu aspek pengembangan pribadi dan pada aspek komitmen organisasi
yang tertinggi yaitu aspek komitmen normatif sehingga dapat disimpulkan bahwa
anggota organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa merasa cukup
mampu bergerak melalui tahapan hidup, kemudian terbuka dengan pengalaman baru,
serta memahami potensi yang dimilikinya dan melakukan perbaikan dalam hidupnya
sehingga anggota memiliki komitmen normatif terhadap organisasi yaitu sikap dan
perasaan untuk terus bergabung di organisasi karena adanya anggapan bahwa hal
tersebut merupakan kewajiban bagi anggota.

Kemudian hasil analisis juga menunjukkan bahwa setiap anggota memiliki
tingkat komitmen terhadap organisasi yang berbeda, dapat diketahui melalui hasil
frekuensi yang dihasilkan dari 69 subjek. diketahui terdapat 19 subjek (27.5%) yang

menjawab dengan kategori komitmen organisasi yang rendah, 43 subjek (62.3%) yang
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menjawab dengan kategori komitmen organisasi yang tinggi dan 7 subjek (10.1%)
yang menjawab dengan kategori komitmen organisasi sangat tinggi. Secara umum
komitmen organsasi berada pada kategori tinggi sebanyak 43 subjek (62.3%). Begitu
pun dengan tingkat frekuensi pada psychological well-being anggota organisasi
Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa dengan total 69 subjek diketahui
terdapat 2 subjek (2.9%) yang menjawab dengan kategori psychological well-being
yang rendah, 36 subjek (52.2%) yang menjawab dengan kategori tinggi dan terdapat 31
subjek (44.9%) yang menjawab dengan kategori psychological well-being yang sangat
tinggi. Secara umum psychological well-being berada di kategori tinggi sebanyak 36
subjek (52.2%). Hal ini menunjukkan sebagian besar anggota yang berkomitmen
terhadap organisasi sudah memiliki psychological well-being yang mengarahkan
anggota untuk memiliki kemampuan dalam menerima akan dirinya, kemudian mampu
menciptakan hubungan yang positif terhadap orang lain, memiliki keahlian untuk
berani mengambil keputusan, mampu untuk menguasai lingkungan sekitarnya,
memiliki tujuan dan arah hidup, serta mengalami perkembangan hidup terus menerus.
Akan tetapi masih terdapat anggota yang yang berada dalam kategorisasi rendah.
Dalam hal ini, anggota masih belum mengoptimalkan psychological well-being dalam
dirinya, sehingga menunjukkan bahwa anggota di organisasi Himpunan Mahasiswa
Islam Cabang Sumbawa memiliki psychological well-being yang tinggi namun diiringi
juga dengan komitmen organisasi yang tinggi.

Dengan adanya hubungan yang signifikan antara psychological well-being
dengan komitmen organisasi pada anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang
Sumbawa yang menandakan bahwa jika psychological well-being pada anggota
organisasi tinggi maka komitmen organisasi juga tinggi. Sebaliknya jika psychological
well-being pada anggota organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang Sumbawa
rendah maka komitmen organisasi pada anggota Himpunan Mahasiswa Islam Cabang
Sumbawa juga rendah. Hal ini sejalan dengan pendapat (Ardian, 2021) jika
kesejahteraan psikologis pada pegawai tinggi maka komitmen organisasi juga tinggi,
sebaliknya jika kesejahteraan psikologi pada pegawai rendah maka komitmen

organisasinya juga rendah.

KESIMPULAN
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Hasil perolehan analisis data yang didapatkan yaitu nilai koefisien korelasi dari
sebesar 0.432 dengan nilai sig. (phitung) = 0,001 atau p<0.05, dalam artian kedua
variabel antara variabel psychological well-being dengan variabel komitmen organisasi
memiliki hubungan yang positif dan signifikan sehingga hipotesis Ha yang diajukan
dapat diterima. Kemudian hubungan yang ditujukkan dari variabel psychological
well-being dengan komitmen organisasi pada anggota Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Sumbawa menunjukkan hasil yaitu sedang. Hasil dari koefisien korelasi
memberikan nilai yang positif dalam artian hubungan kedua variabel yaitu searah,
artinya jika psychological well-being anggota organisasi Himpunan Mahasiswa Islam
Cabang Sumbawa tinggi maka komitmen organisasinya juga tinggi sebaliknya jika
psychological well-being anggota organisasi Himpunan Mahasiswa Islam Cabang

Sumbawa rendah maka komitmen organisasinya juga rendah.
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